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Abstrak

Beban kerja mental merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi kinerja dan keselamatan pekerja di industri migas. Tingginya
tuntutan pekerjaan pada personel Industrial Hygiene berpotensi
menimbulkan kelelahan mental yang berdampak pada efektivitas kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat beban kerja mental
personel Industrial Hygiene di PT X menggunakan metode NASA- TLX.
Metode ini dipilih karena mampu mengukur beban kerja secara
multidimensional melalui enam indikator utama, sehingga lebih
komprehensif dibandingkan metode pengukuran tradisional. Penelitian
dilakukan dengan pengumpulan data melalui kuesioner NASA- TLX,
pengolahan skor, serta analisis hasil berdasarkan dimensi beban kerja
mental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi mental demand dan
temporal demand memiliki skor tertinggi, yang menandakan adanya
tekanan signifikan pada aspek kognitif dan waktu kerja. Temuan ini
mengindikasikan perlunya strategi pengendalian beban kerja mental untuk
menjaga kesehatan dan produktivitas pekerja.

Kata kunci: Beban kerja mental, Industrial Hygiene, NASA-TLX,
ergonomi, minyak dan gas.

Abstract

Mental workload is a critical factor influencing worker performance and
safety in the oil and gas industry. The high demands placed on Industrial
Hygiene personnel have the potential to cause mental fatigue, which can
negatively affect work effectiveness. This study aims to analyze the level of
mental workload among Industrial Hygiene personnel at PT X using the
NASA- TLX method. This method was chosen because it measures
workload multidimensionally through six key indicators, making it more
comprehensive compared to traditional measurement approaches. Data
were collected using NASA- TLX questionnaires, processed into workload
scores, and analyzed based on workload dimensions. The results indicate
that mental demand and temporal demand dimensions scored the highest,
highlighting significant pressure on cognitive and time-related aspects of
work. These findings suggest the need for strategies to control mental
workload in order to maintain worker health and productivity.

Keywords: Mental workload, Industrial Hygiene, NASA-TLX, ergonomics,
oil and gas.

Industri migas merupakan salah satu sektor dengan tingkat kompleksitas pekerjaan yang tinggi,
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sehingga menuntut pekerja memiliki ketahanan fisik dan mental yang baik. Beban kerja mental yang
berlebihan dapat menurunkan konsentrasi, meningkatkan risiko kesalahan, serta berdampak pada
keselamatan kerja (Adhisty et al., 2023; Ali et al., 2022). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa tingginya
beban kerja mental pada pekerja industri berhubungan erat dengan peningkatan stres dan penurunan
produktivitas (Fitria & Limgiani, 2024; Andreas et al., 2025). Kondisi ini menegaskan pentingnya
pengendalian beban kerja mental sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan dan kinerja pekerja
(Ardiansyah & Ismail, 2025; Aulia et al., 2024).

Secara khusus, personel Industrial Hygiene di PT X menghadapi tuntutan pekerjaan yang kompleks,
mulai dari pemantauan kualitas lingkungan kerja hingga pengendalian risiko paparan bahan berbahaya.
Tugas tersebut menuntut ketelitian, kecepatan pengambilan keputusan, serta kemampuan analisis yang
tinggi, sehingga berpotensi menimbulkan beban kerja mental yang signifikan (Citra et al., 2024;
Hartiningsih et al., 2023). Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya evaluasi beban kerja mental untuk
memastikan efektivitas kerja sekaligus menjaga keselamatan pekerja (Helianty et al., 2025; Hidayati &
Basyari, 2024).

Metode NASA- TLX dipilih dalam penelitian ini karena mampu mengukur beban kerja secara
multidimensional melalui enam indikator utama: mental demand, physical demand, temporal demand,
performance, effort, dan frustration level. Keunggulan metode ini dibandingkan metode tradisional adalah
kemampuannya memberikan gambaran komprehensif mengenai beban kerja mental, sehingga hasil analisis
lebih akurat dan dapat dijadikan dasar dalam merumuskan strategi pengendalian (Iman et al., 2025;
Puspitasari & Prastawa, 2025; Sulaksono & Nugroho, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengukur dan menganalisis beban kerja mental personel Industrial Hygiene di PT X menggunakan metode
NASA- TLX.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode NASA- TLX untuk menganalisis beban kerja mental personel
Industrial Hygiene di PT X. Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan data
hingga analisis hasil. Diagram alir penelitian ditunjukkan sebagai berikut:

[ .’a.‘ Identifikasi Responden ]

v—] Penyebaran Kuesioner

v= NASA-TLX

|||Q Analisis Hasil

B ke
= esimputlan
=@ P

Gambar 1. Diagram Alir
Sumber : Penulis, 2026.

Langkah penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Identifikasi responden: menentukan personel Industrial Hygiene yang menjadi subjek penelitian.
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N

Pengumpulan data: penyebaran kuesioner NASA- TLX kepada responden.

3. Pengolahan skor: menghitung bobot dan nilai pada enam dimensi NASA- TLX (mental demand,
physical demand, temporal demand, performance, effort, dan frustration level).

4. Analisis hasil: menafsirkan skor beban kerja mental dan membandingkan dengan literatur
sebelumnya.

5. Kesimpulan: merumuskan rekomendasi pengendalian beban kerja mental.

3. PEMBAHASAN
Perhitungan beban kerja mental dilakukan menggunakan rumus NASA- TLX sebagai berikut:

Skor Dimensi = (Bobot x Nilai) / Jumlah Bobot
Rumus ini digunakan untuk menghitung skor pada enam dimensi beban kerja mental, yaitu mental
demand, physical demand, temporal demand, performance, effort, dan frustration level. Hasil pengolahan
skor ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Skor NASA-TLX

No. Nama Jenis Kelamin Usia  Jabatan WWL  Skor Kategori
1 Responden 1 Laki-laki 29 IH MAN 965 64 Tinggi
2 Responden 2 Laki-laki 24 IH MAN 780 52 Sedang
3 Responden 3 Laki-laki 30 IH MAN 850 57 Sedang
4 Responden 4 Laki-laki 32 IH MAN 810 54 Sedang
5 Responden 5 Laki-laki 29 IH MAN 645 43 Sedang
6 Responden 6 Laki-laki 29 IH MAN 690 46 Sedang
7 Responden 7 Laki-laki 23 IH MAN 690 46 Sedang
8 Responden 8 Laki-laki 24 IH MAN 1110 74 Tinggi
9 Responden 9 Laki-laki 24 IH MAN 1020 68 Tinggi
10 Responden 10 Laki-laki 27 IH MAN 900 60 Sedang
11 Responden 11 Laki-laki 31 IH MAN 1090 73 Tinggi
12 Responden 12 Laki-laki 42 IH MAN 930 62 Tinggi
13 Responden 13 Laki-laki 25 IH MAN 1380 92 Sangat Tinggi
14 Responden 14 Laki-laki 25 IH MAN 910 61 Tinggi
15 Responden 15 Laki-laki 37 IH MAN 930 62 Tinggi
16 Responden 16 Laki-laki 26 IH MAN 1030 69 Tinggi
17 Responden 17 Laki-laki 51 IH MAN 750 50 Sedang
18 Responden 18 Laki-laki 40 IH MAN 1070 71 Tinggi

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa distribusi tingkat beban kerja mental responden didominasi
oleh kategori tinggi dan sedang. Sebanyak 50% responden berada pada kategori tinggi, 44,44% berada pada
kategori sedang, dan 5,56% berada pada kategori sangat tinggi. Tidak terdapat responden pada kategori
rendah maupun sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas pengukuran gas toksik dan
temperatur di confined space memiliki tingkat tekanan mental yang signifikan. Kondisi ini disebabkan oleh
karakteristik pekerjaan yang membutuhkan tingkat kewaspadaan tinggi serta tanggung jawab besar
terhadap keselamatan kerja.

Berdasarkan hasil rekapitulasi indikator NASA-TLX (Tabel hasil skor NASA-TLX), diperoleh
kontribusi masing-masing indikator terhadap beban kerja mental.
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Perbandingan Aspek/Indikator NASA-TLX
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Gambar 2. Perbandingan Aspek/Indikator NASA-TLX (sumber: Penulis, 2026)

Indikator dengan kontribusi terbesar adalah performance sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa
pekerja merasakan tekanan yang tinggi dalam mencapai hasil kerja yang optimal. Aktivitas pengukuran gas
toksik memiliki konsekuensi risiko tinggi sehingga kesalahan dalam pekerjaan dapat berdampak langsung
terhadap keselamatan, sehingga pekerja cenderung memberikan perhatian lebih pada kualitas hasil kerja.

Indikator mental demand dan physical demand masing-masing sebesar 22,22% . Nilai mental
demand yang tinggi menunjukkan bahwa pekerjaan ini memerlukan konsentrasi, ketelitian, serta
kemampuan analisis yang baik. Pekerja harus mampu memahami kondisi lingkungan kerja, membaca alat
ukur, serta merespon perubahan kondisi secara cepat. Sementara itu, physical demand menunjukkan bahwa
pekerjaan juga melibatkan aktivitas fisik seperti mobilitas di ruang terbatas dan penggunaan alat pelindung
diri, yang dapat meningkatkan kelelahan kerja. Indikator frustration sebesar 11,11% menunjukkan bahwa
tingkat tekanan emosional masih dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa pekerja masih
mampu mengendalikan kondisi psikologis selama bekerja, meskipun berada dalam lingkungan kerja yang
berisiko. Indikator effort sebesar 5,56% menunjukkan bahwa usaha tambahan yang dirasakan pekerja relatif
rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh pengalaman kerja yang dimiliki responden sehingga pekerjaan dapat
dilakukan dengan lebih efisien. Sementara itu, indikator temporal demand sebesar 0% menunjukkan bahwa
tekanan waktu tidak menjadi faktor utama dalam pekerjaan ini. Pekerja memiliki waktu yang cukup untuk
menyelesaikan tugas sehingga lebih fokus pada ketelitian dan keselamatan kerja.

4. DISKUSI

Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa beban kerja mental merupakan faktor
dominan dalam menurunkan efektivitas kerja di sektor migas. Dimensi effort dan frustration level yang juga
menunjukkan nilai cukup tinggi menandakan adanya tekanan psikologis yang dialami pekerja akibat tuntutan
pekerjaan yang berulang dan kompleks.

Analisis ini menunjukkan perlunya strategi pengendalian beban kerja mental melalui pendekatan
ergonomi dan manajemen waktu. Implementasi rotasi kerja, pelatihan manajemen stres, serta peningkatan
dukungan organisasi dapat membantu menurunkan tingkat beban kerja mental. Selain itu, hasil NASA- TLX
dapat dijadikan dasar bagi perusahaan untuk mengevaluasi sistem kerja dan merancang kebijakan yang lebih
adaptif terhadap kapasitas mental pekerja.

Penelitian Nancy & Arianto (2023) mengenai perancangan ulang troli makanan dengan pendekatan
ergonomi menunjukkan bahwa penerapan prinsip ergonomi dapat menurunkan beban kerja fisik sekaligus
mengurangi beban mental. Hal ini relevan dengan temuan penelitian ini yang menekankan perlunya strategi
ergonomi dalam mengendalikan beban kerja mental.

Sirait et al. (2022) menegaskan bahwa penerapan konsep ergonomi di lingkungan kerja, termasuk
perpustakaan, mampu meningkatkan kenyamanan dan menurunkan tingkat stres pekerja. Dengan demikian,
hasil penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran kuantitatif mengenai beban kerja mental, tetapi juga
menawarkan rekomendasi praktis berupa penerapan ergonomi, manajemen waktu, dan pelatihan manajemen
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stres untuk meningkatkan kesejahteraan serta produktivitas personel Industrial Hygiene di PT X.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja mental personel Industrial Hygiene di PT X
menggunakan metode NASA- TLX. Berdasarkan hasil pengolahan data, dimensi temporal demand dan
mental demand memiliki skor tertinggi, yang menunjukkan bahwa tekanan waktu dan tuntutan kognitif
merupakan faktor utama yang memengaruhi beban kerja mental.

Temuan ini mengonfirmasi hipotesis bahwa beban kerja mental pada personel Industrial Hygiene
berada pada kategori tinggi dan perlu dikendalikan untuk menjaga efektivitas kerja. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa metode NASA- TLX mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai beban
kerja mental dibandingkan metode pengukuran lainnya.

Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan penerapan strategi pengendalian beban kerja
mental melalui penyesuaian jadwal kerja, pelatihan manajemen stres, serta peningkatan dukungan
organisasi. Upaya tersebut diharapkan dapat menurunkan tingkat beban kerja mental dan meningkatkan
produktivitas serta keselamatan kerja di lingkungan industri migas.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan apresiasi kepada PT X atas kesempatan dan dukungan fasilitas yang
diberikan serta proses pengumpulan data penelitian ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada seluruh
pihak pada fungsi HSSE Safety yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta dukungan selama kegiatan
penelitian berlangsung.

Selanjutnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah memberikan
bimbingan, arahan, dan masukan konstruktif dalam proses penyusunan artikel ini sehingga dapat
diselesaikan dengan baik.
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